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ABSTRACT

SINAGA, N. I, MEGIA, R., HARTANA, A, KEIM, A. P. Ecology and distribution of  Freycinetia Gaud.
(Pandanaceae; Freycinetoidea) in Indonesian New Guinea. Reinwardtia 13(2): 189-197. — The study mainly
concerns with the species of Freycinetia that occurs in the Indonesian New Guinea, including the provinces of Papua
and Papua Barat. The study indicates that almost all species of Freycinetia in the Indonesian New Guinea prefer high
humidity and abundantly occur along rivers, except for the members of the group of species with imbricate leaves,
which inhabit also secondary forests. Futhermore, the members of this group have never been found within the range
of 1700 to 3000 m altitudes. This highest range of altitudes is specifically occupied by the members of the groups of
species with semi imbricate and grass-like leaves. The costal forests are inhabited by the groups of species with semi
and non imbricate leaves. Indonesian New Guinea shares many species with Papua New Guinea, except for the
members of the group of species with semi imbricate leaves, which are more common in Indonesian New Guinea than
in Papua New Guinea. On the contrary, the members of the group of species with grass-like leaves are more common
in Papua New Guinea and becoming rare toward the Indonesian site and becoming absent in the Vogelklop (Bird’s
head), except for F. polyclada which is commonly found in Sorong. Indonesian New Guinea possesses 34 species
exclusively distributed in the area, while Papua New Guinea has 72 species. The two areas share 52 species. Only five
species have extra New Guinean distributions, i.e. F excelsa, F funicularis, F. marginata, F. percostata, and F.
scandens.

Keywords: ecology, distribution, Freycinetia, Pandanaceae, Indonesian New Guinea

ABSTRAK

SINAGA, N. I, MEGIA, R., HARTANA, A, KEIM, A. P. Ekologi dan persebaran Freycinetia Gaud. (Pandanaceae;
Freycinetoidea) di Nugini wilayah Indonesia. Reinwardtia 13(2): 189-197. — Studi mengenai ekologi dan persebaran
Freycinetia di Nugini wilayah Indonesia telah dilakukan. Studi terutama dilakukan terhadap jenis-jenis Freycinetia
yang ada di Nugini wilayah Indonesia yang meliputi propinsi Papua dan Papua Barat. Hasil penelitian menunjukan
bahwa Freycinetia lebih senang hidup di tempat yang lembab, dan ditemukan hidup melimpah di dekat sungai.
Kecuali beberapa anggota jenis kelompok daun bersirap yang juga dapat hidup di hutan sekunder, akan tetapi untuk
jenis dalam kelompok ini tidak pernah ditemukan hidup di pegunungan dalam ketinggian 1700 hingga 3000 m di atas
permukaan laut. Tempat seperti ini dihuni oleh Freycinetia dari kelompok daun setengah bersirap dan kelompok
seperti rumput. Kedua kelompok ini menduduki habitat yang sama akan tetapi kelompok. seperti rumput tidak pernah
ditemukan hidup di dekat pantai seperti kelompok Freycinetia dengan daun setengah bersirap dan tidak bersirap.
Nugini wilayah Indonesia dan Papua Nugini (PNG) juga memiliki jenis yang sama akan tetapi khusus untuk kelompok
daun setengah bersirap, lebih banyak jenisnya yang ditemukan hidup di Nugini wilayah Indonesia dibanding PNG.
Kelompok Freycinetia berdaun seperti rumput  ditemukan hidup melimpah di PNG dan semakin berkurang ke arah
barat hingga tidak terdapat sama sekali di kepala burung, kecuali F. polyclada yang banyak ditemukan di daerah
Sorong. Ditemukan sebanyak 34 jenis Freycinetia yang hanya hidup di Nugini wilayah Indonesia dan sebaliknya 72
jenis Freycinetia dari PNG tidak pernah ditemukan di Nugini wilayah Indonesia. Jenis yang ditemukan di kedua
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